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Pendahuluan
Pembelajaran bahasa Arab memerlukan pendekatan sistematis untuk menguasai empat

keterampilan dasar: berbicara, membaca, menulis, dan menyimak. Salah satu

keterampilan penting adalah istima’, yang melibatkan kemampuan mendengarkan dan

memahami pesan secara aktif. Namun, proses pembelajaran sering menghadapi kendala

linguistik dan non-linguistik, seperti kurangnya variasi metode pengajaran yang

menyebabkan siswa bosan dan kurang terlibat. Permainan bisik berantai telah terbukti

efektif dalam meningkatkan keterampilan menyimak siswa, sebagaimana ditunjukkan

dalam berbagai penelitian di institusi pendidikan berbeda. Permainan ini mendorong

konsentrasi, keterlibatan aktif, serta kemampuan menyimak dan memahami bahasa.

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi penerapan dan efektivitas permainan bisik

berantai dalam meningkatkan kemampuan istima’ siswa di SMP NU Roudlotut Thohirin

Bantur
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Pertama, penerapan permainan bisik berantai dalam 
meningkatkan kemampuan istima’ peserta didik di SMP NU 
Roudlotut Thohirin Bantur. 

• Kedua, efektivitas permainan bisik berantai untuk meningkatkan 
maharah istima’ peserta didik di SMP NU Roudlotut Thohirin 
Bantur
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Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan

jenis penelitian quasi eksperimental menggunakan sistem one 

group design (pre-test post-test). Objek penelitian ini yaitu siswa

kelas 8 SMP NU Roudlotut Thohirin Bantur Malang. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian adalah tes, observasi pra

penelitian dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan analisis

deskriptif dan Uji-T untuk menilai penerapan dan efektivitas

permainan bisik berantai
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Hasil

Hasil analisis deskriptif

Pre Test Post Test

N
Valid 19 19

Missing 0 0

Mean 29.79 58.68

Std. Error of Mean 2.558 3.821

Median 25.00 60.00

Mode 25 60

Std. Deviation 11.148 16.654

Variance 124.287 277.339

Skewness .912 -.348

Std. Error of Skewness .524 .524

Kurtosis .617 .586

Std. Error of Kurtosis 1.014 1.014

Range 40 70

Minimum 15 20

Maximum 55 90

Sum 566 1115

Test of Homogeneity of Variances

Nilai Test

Levene Statistic df1 df2 Sig.

1.385 1 36 .247

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error 

Mean

Pair 1
Pre Test 29.79 19 11.148 2.558

Post Test 58.68 19 16.654 3.821

Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.

Pair 1 Pre Test & Post Test 19 .622 .004
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Pembahasan
A. Penerapan Permainan Bisik Berantai Dalam Meningkatkan Kemampuan Istima’ 

Peserta Didik Siswa SMP NU Roudlotut Thohirin Bantur.

Penelitian ini mengkaji efektivitas permainan bisik berantai dalam meningkatkan

kemampuan istima’ siswa kelas 8 di SMP NU Roudlotut Thohirin, Bantur. Permainan

bisik berantai berhasil meningkatkan antusiasme, keaktifan, rasa percaya diri, serta

kerjasama siswa dalam pembelajaran, meskipun memiliki kekurangan seperti

membutuhkan waktu yang lama dan suasana kelas yang ramai. Penelitian

melibatkan 19 siswa dengan pre-test dan post-test untuk mengukur efektivitas. Hasil 

analisis menunjukkan rata-rata nilai pre-test sebesar 29,8 meningkat menjadi 58,7 

pada post-test, dengan nilai minimum pre-test dan post-test masing-masing 15 dan 

20, serta nilai maksimum 55 dan 90. Data ini membuktikan bahwa permainan bisik

berantai efektif meningkatkan kemampuan istima’ siswa.
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Pembahasan
B. Efektivitas Permainan Bisik Berantai Dalam Meningkatkan Kemampuan Istima’ Peserta

Didik Siswa SMP NU Roudlotut Thohirin Bantur.

Kemampuan istima’ merupakan komponen penting dalam pembelajaran Bahasa Arab 

karena mendukung penguasaan kosakata, struktur kalimat, dan komunikasi secara

keseluruhan. Dalam penelitian di SMP NU Roudlotut Thohirin Bantur, permainan bisik berantai

diterapkan untuk meningkatkan keterampilan istima ’ siswa kelas 8. Melalui pre-test, 

treatment, dan post-test, hasil uji statistik paired sample t-test menunjukkan nilai signifikansi

0,000 (< 0,05) dan perbedaan signifikan antara nilai pre-test dan post-test, dengan rata-rata 

nilai post-test lebih tinggi. Nilai derajat bebas (df) 18, jika dilihat nilai t tabel yaitu 2,10092. 

Pada output tersebut nilai -t hitaung lebih kecil daripada -t tabel (-9,644<-2,10092) maka Ho 

ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara sebelum dilakukan

treatment dan setelah dilakukan treatment. Hasil ini menunjukkan bahwa permainan bisik

berantai efektif dalam meningkatkan kemampuan istima’ siswa
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Temuan Penting Penelitian
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan permainan bisik berantai
secara signifikan mampu meningkatkan kemampuan istima ’ siswa kelas 8 SMP 
NU Roudlotut Thihirin Bantur. Permainan ini berhasil menciptakan suasana
belajar yang interaktif dan menyenangkan, di mana siswa lebih antusias dan 
terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Meski memiliki beberapa
kekurangan, seperti membutuhkan waktu yang panjang dan menyebabkan
suasana kelas yang ramai, metode ini tetap efektif dan mampu
menumbuhkan keaktifan, rasa percaya diri, dan kerjasama antar siswa. 

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, nilai rata-rata siswa pada post-test 
meningkat secara signifikan dibandingkan pre-test, mengindikasikan adanya
peningkatan pemahaman dan keterampilan menyimak setelah diberikan
perlakuan menggunakan permainan ini. Hasil uji Paired Sample t-Test 
mendukung kesimpulan bahwa permainan bisik berantai efektif dalam
meningkatkan kemampuan menyimak, dengan nilai signifikansi 0,000 (< -
2,10092), sehingga Ho ditolak. Ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
signifikan antara kondisi sebelum dan setelah diberikan permainan bisik
berantai.
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Manfaat Penelitian
• Peningkatan Kemampuan Mendengar (Istima'): Penelitian menunjukkan bahwa

permainan bisik berantai secara signifikan meningkatkan kemampuan mendengar siswa, 
yang merupakan keterampilan dasar penting dalam pembelajaran Bahasa Arab.

• Meningkatkan Antusiasme dan Partisipasi Siswa: Dengan pendekatan permainan, 
penelitian ini menciptakan suasana belajar yang interaktif dan menyenangkan sehingga
siswa menjadi lebih aktif dan terlibat dalam pembelajaran.

• Pengembangan Keterampilan Sosial: Permainan ini membantu siswa melatih kerja sama, 
rasa percaya diri, dan komunikasi antarindividu, yang merupakan aspek penting dalam
pembelajaran kolaboratif.

• Peningkatan Efektivitas Pengajaran: Hasil penelitian mendukung bahwa metode ini efektif
mengatasi masalah kurangnya variasi strategi pembelajaran yang sebelumnya membuat
siswa bosan dan tidak fokus.

• Panduan bagi Guru: Penelitian memberikan alternatif metode pembelajaran kreatif yang 
dapat diterapkan guru dalam mengajarkan Bahasa Arab, khususnya untuk
meningkatkan kemampuan mendengar.

• Bukti Efektivitas Metode Permainan: Dengan hasil uji statistik yang menunjukkan
peningkatan signifikan pada nilai post-test dibandingkan pre-test, penelitian ini
memperkuat bukti bahwa metode berbasis permainan dapat meningkatkan hasil
belajar.
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